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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang kebutuhan material FOC yang digunakan
pada PT. Indonesia Comnets Plus Sumatera Bagian Selatan dengan menggunakan
metode Forecasting dan Safety Stock. Dalam penelitian ini betujuan untuk
mengetahui kebutuhan proses aktivasi ke pelanggan dengan tepat waktu. Metode
Forecasting yang dipilih adalah metode Linier Regression. Hasil yang didapat dari
penelitian ini pada kabel 24 core adalah untuk MAD sebesar 90.323 m, MSE sebesar
1,07E+10, MAPE sebesar 104% dan Safety Stock sebesar 39.541 m, sedangkan pada
kabel 6 core MAD sebesar 50.070 m, MSE sebesar 4,8E+09, MAPE sebesar 82%,
Safety Stock sebesar 43.757 m.

Kata Kunci : Forecasting, Safety Stock, Linier Regression, ReOrder Point
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ABSTRACT

This research discuss about material stock of FOC used at PT. Indonesia
Comnets Plus South of Sumatera using Forecasting and Safety Stock methods. The
purpose of this research is to know need for activation process to user on time.
Forecasting method chosen is linear regression method. The results of this research
for 24 core cable are MAD 90.323 m, MSE 1,07E+10, MAPE 104% and Safety Stock
39.541 m, for 6 core cable MAD 50.070 m, MSE 4,8E+09, MAPE 82% and Safety
Stock 43.757 m.

Key Words : Forecasting, Safety Stock, Linier Regression, ReOrder Point
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era informasi saat ini, komunikasi merupakan hal yang sangat penting bagi
manusia dalam komunitas global. Kebutuhan akan layanan komunikasi selalu
berkembang pesat seiring berjalannya waktu. PT. Indonesia Comnets Plus
(ICON+) lahir untuk mengoptimalkan pemanfaatan infrastruktur jaringan
kelistrikan untuk telekomunikasi yang semula hanya dimanfaatkan untuk
memenuhi  kebutuhan layanan jaringan telekomunikasi bagi operasi
ketenagalistrikan. Kini PT. Indonesia Comnets Plus (ICON+) beroperasi sebagai
penyedia layanan utama jaringan telekomunikasi baik bagi PT. PLN (Persero)
maupun publik.

PT. Indonesia Comnets Plus (ICON+) merupakan anak perusahaan PT. PLN
(Persero). Pemakaian tiang listrik yang telah tersebar diseluruh Indonesia oleh PT.
PLN (Persero) tanpa harus melalui proses yang rumit dan menjadi sebagai penyedia
tetap jasa telekomunikasi bagi PT. PLN (Persero) merupakan keunggulan dari PT.
Indonesia Comnets Plus (ICON+) dibandingkan dengan penyedia jasa
telekomunikasi yang lain. Seiring dengan kebutuhan industri dengan tingkat
availability dan reliability yang konsisten, didukung oleh jaringan serat optik yang
optimal dalam upaya menyediakan layanan yang handal, selalu tersedia, dan
dengan down time minimal sehingga memenuhi service level agreement. Dalam hal

ini PT. Indonesia Comnets Plus (ICON+) menyediakan jaringan fiber optic



sepanjang 891.000 KM vyang terbentang di Pulau Jawa, Bali, Nusa Tenggara,
Sumatera, Sulawesi dan Kalimantan. Fiber optic cable digunakan untuk
menghantarkan jauh lebih banyak sinyal dalam bentuk cahaya bisa berupa
komunikasi suara maupun data hingga mencapai lebih dari 50 kilometer tanpa
memerlukan lagi bantuan perangkat repeater (penguat sinyal).

Sesuai dengan perkembangannya, PT. Indonesia Comnets Plus (ICON+)
telah tumbuh pesat menjadi perusahaan penyedia jaringan pilihan tidak hanya bagi
PT. PLN (Persero) sebagai induk perusahaan namun juga bagi operator
telekomunikasi dan sektor publik lainnya. Dengan memanfaatkan infrastruktur
ketenagalistrikan PT. PLN (Persero), daya saing PT. Indonesia Comnets Plus
(ICON+) menjadi kuat. PT. Indonesia Comnets Plus (ICON+) mampu secara khas
menyediakan solusi jaringan telekomunikasi berbasis fiber optic end-to-end kepada
pelanggannya. Kekuatan ini tidak mudah disediakan oleh pesaingnya. (PT
Indonesia Comnets Plus, 2005)

Pertumbuhan penjualan dan aktivasi yang ada di PT Indonesia Comnets Plus
SBU semakin meningkat dari tahun ke tahun. Daerah cakupan SBU Sumbagsel
terdiri dari wilayah Sumatera Selatan, Lampung, Bengkulu, Jambi dan Bangka
Belitung. Ditambah dengan launchingnya produk baru stroomnet yaitu internet
rumahan dan akan memperluas coverage ke masing-masing wilayah di SBU
Sumbagsel. Penjualan dan aktivasi ini harus didukung dengan ketersediaan material
yang ada pada gudang PT Indonesia Comnets Plus SBU Sumbagsel. Dengan latar
belakang yang sudah dijelaskan maka pada tugas akhir ini dibahas mengenai

“Efektivitas Gudang dalam memenuhi kebutuhan FOC aktivasi dengan



menggunakan metode Forecasting dan Safety stock” (studi kasus di PT. Indonesia
Comnets Plus Sumatera Bagian Selatan).

Penelitian mengenai peramalan telah dilakukan sebelumnya oleh (Pasaribu,
2014) yaitu Penentuan metode peramalan sebagai dasar penentuan tingkat
kebutuhan persediaan pengaman pada produk karet Remah SIR 20 dan Analisis
peramalan penjualan produk kecap pada perusahaan kecap Manalagi Denpasar Bali

oleh (Yanti, Tuningrat, & Wiranatha, 2016)

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan di atas, maka penulis
mengidentifikasi masalah sebagai berikut:
1.  Persediaan FOC (Fiber Optic Cable) pada gudang PT Indonesia Comnets
Plus tidak stabil.
2. Kekurangan FOC (Fiber Optic Cable) menghambat proses pengaktivasian ke

pelanggan dengan tepat waktu.

1.3 Perumusan Masalah

Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana cara
memproyeksikan material FOC (Fiber Optic Cable) yang ada di Gudang SBU
Sumbagsel agar memenuhi semua PA (Project activation) yang ada dengan tepat

waktu ?



1.4  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian antara lain untuk mengetahui cara memenuhi kebutuhan
proses aktivasi ke pelanggan dengan tepat waktu dengan melakukan proyeksi
material FOC (Fiber Optic Cable) dengan menggunakan metode forecasting dan

safety stock.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang dapat diperoleh dari penelitian ini ditujukan
bagi beberapa pihak sebagai berikut:
1.  Bagi Penulis
Menambah wawasan dan kemapuan dalam mengaplikasikan ilmu-ilmu
teknik indistri dalam memecahkan permasalahan nyata di dunia industri.
2.  Bagi Pihak Perusahaan
Sebagai sumber data untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan bahan
evaluasi dalam merancang, strategi dan mengimplementasi program-program
perbaikan kedepan perusahaan.
3. Bagi Masyarakat Umum
Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bacaan untuk
menambah ilmu pengetahuan bagi para pembaca. Selain itu dapat digunakan

sebagai acuan penelitian berikutnya.



1.6 Batasan Masalah
Untuk menjaga agar tetap fokus pada masalah yang dihadapi, maka perlu

adanya pembatasan ruang lingkup penelitian. Batasan masalah dalam penelitian ini

adalah :

1. Penelitian ini dilakukan pada divisi aktivasi PT Indonesia Comnets Plus SBU
Regional Sumatera Bagian Selatan.

2. Jenis material FOC (Fiber Optic Cable) yang diteliti adalah 24 core dan 6
core.

3. Metode yang digunakan hanya forecasting dengan metode Linier Regression

dan safety stock.

1.7 Ruang Lingkup Penelitian
Agar penelitian lebih terarah, sesuai dengan tujuan penelitian dan dapat
memberikan hasil yang maksimal serta untuk memperjelas ruang lingkup
permasalahan, perlu dilakukan beberapa ruang lingkup penelitian. Adapun ruang
lingkup penelitian ini dilakukan pada:
1.  Penelitian dilakukan dengan cara mengobservasi langsung ke Gudang PT
Indonesia Comnets Plus.
2. Hal-hal yang diteliti berupa material FOC yang digunakan pada proses
aktivasi.
3.  Data yang digunakan adalah data 1 tahun yaitu pada Bulan Agustus tahun

2019 sampai Juli tahun 2020.



1.8 Metodologi Penelitian

1.8.1 Rencana Penelitian

1.  Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan pada PT. Indonesia Comnets Plus (ICON+) yang berada
di Jalan Demang Lebar Daun No. 1782, 20 Ilir D 1V, Hlir Tim. | Palembang
Sumatera Selatan 30128.

2. Metode Analisa Data
Metode yang digunakan untuk analisis data adalah metode Forecasting dan

Safety Stock

1.9 Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi uraian latar belakang masalah, indentifikasi masalah,
perumusan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, batasan
masalah, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan.

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi sumber-sumber referensi an kutipan dari berbagai

sumber terkait dengan permasalahan utama yang dibahas dan dikaji.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi kajian metode pendekatan yang dilakukan dalam
bahasan penelitian. Bab ini akan memberikan kemudahan dalam

melaksanakan pembahasan.



BAB IV

BAB V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi pembahasan secara lengkap atas segala hasil dan
kajian secara menyeluruh yang saling berkaitan dengan rumusan
permasalahan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang dihasilkan dari pembahsan

yang telah dilakukan
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